ABSTRAK

Skripsi dengan judul *Kompetensi Sosial Guru Fikih Di Mtsn 2
Tulungagung''ditulis oleh Sari Inayah, NIM 12201193244, jurusan pendidikan
agama Islam, pembimbing: Prof. Dr. Sokip, M.Pd.I
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh oleh Kompetensi sosial guru fikih di
MTsN 2 Tulungagung, yang mana kompetensi sosial guru fikih dapat berpengaruh
positif bagi interaksi soal antara sesama guru, peserta didik, karyawan sekolah,
orang tua/wali peserta dll. Namun jika para guru belum mampu menguasai
kompetensi guru, khususnya Kompetensi sosial maka hubungan antara sesama
guru, peserta didik, karyawan sekolah, orang tua/wali peserta didik dll, tidak akan
terjalin hubungan yang harmonis. Dengan latar belakang tersebut, peneliti ingin
mengetahui lebih jauh tentang bagaimana upaya guru fikih dalam membangun
kompetensi sosial guru di MTsN 2 Tulungagung.

Fokus penelitian dari penelitian ini adalah (1) Bagaimana kompetensi
sosial guru fikih dari segi bersikap dan bertindak objektif di MTsN 2
Tulungagung? (2) Bagaimana kompetensi sosial guru fikih dari segi
berkomunikasi secara efektif di MTsN 2 Tulungagung? (3) Bagaimana
kompetensi sosial guru fikih dari segi empati dan santun dalam berkomunikasi di
MTsN 2 Tulungagung? (4) Bagaimana kompetensi sosial guru fikih dari segi
beradaptasi dengan lingkungan di MTsN 2 Tulungagung?.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan Kompetensi
sosial guru fikih dari segi bersikap dan bertindak objektif di MTsN 2 Tulungagung.
(2) mendeskripsikan Kompetensi sosial guru fikih dari segi berkomunikasi secara
efektif di MTsN 2 Tulungagung. (3) mendeskripsikan Kompetensi sosial guru
fikih dari segi empati dan santun dalam berkomunikasi di MTsN 2 Tulungagung.
(4) mendeskripsikan Kompetensi sosial guru fikih dari segi beradaptasi dengan
lingkungan di MTsN 2 Tulungagung.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis analisis
deskriptif. Lokasi penelitian berada di MTsN 2 Tulungagung. Sumber data
penelitian didapat melalui sumber primer yakni melalui observasi dan wawancara
dengan guru mata pelajaran fikih, kepada sekolah, dan peserta didik di MTsN 2
Tulungagung. Sumber sekunder menggunakan data dokumentasi. Teknik
pengumpulan data data yang digunakan yaitu observasi, wawancara mendalam
dan dokumentasi. Analisis data menggunakan pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan data peneliti
menggunakan teknik triangulasi.

Hasil dari penelitian ini yaitu (1) Kompetensi sosial guru fikih dari segi
bersikap dan bertindak objektif di MTsN 2 Tulungagung yakni dengan memahami
karakteristik dan kondisi peserta didik, berlaku adil dan bijaksana saat bertindak
agar guru dapat menilai dengan objektif. Dengan guru bersikap dan bertindak
objektif guru dapat menyampaikan informasi sesuai dengan porsinya dan akan
terjalin hubungan yang harmonis. (2) Kompetensi sosial guru fikih dari segi
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berkomunikasi secara efektif di MTsN 2 Tulungagung yakni dengan guru
membangun rasa percaya kepada lingkungannya dengan cara menyampaikan
informasi dengan bahasa yang mudah dipahami oleh lawan interaksinya. di MTsN
2 Tulungagung beberapa guru khususnya guru fikih banyak yang menerapkan
berbicara langsung secara face to face dengan peserta didik agar tidak terjadi
kesalahpahaman. (3) Kompetensi sosial guru fikih dari segi empati dan santun
dalam berkomunikasi di MTsN 2 Tulungagung yaitu dengan cara berkata yang
baik, berkata yang mulia, berkata yang tegas, dan benar. Di MTsN 2 Tulungagung
guru juga merupakan contoh guna membangun rasa empati dengan cara
melakukan jumat beramal yang hasilnya digunakan untuk teman-teman yang
membutuhkan. Selain itu sekolah beserta guru agama juga sudah menyusun
kegiatan-kegiatan yang diharapkan dapat merasa empati peserta didik dan warga
sekolah. (4) Kompetensi sosial guru fikih dari segi beradaptasi dengan lingkungan
Di MTsN 2 Tulungagung yakni dengan cara guru harus lebih terbuka dengan hal-
hal baru yang ada di lingkungan sekitarnya. Dengan cara ini diharapkan guru lebih
mudah menerima informasi baru dari lingkungannya. Hal ini diharapkan dapat
mempermudah guru untuk menjalani dua perannya di sekolah maupun di
lingkungan masyarakat.
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ABSTRACT

Thesis with the title " Social Competence of figh teachers at Mtsn 2
Tulungagung” written by Sari Inayah, Registered Number Student.
12201193244, Islamic Religious Education Department. State Islamic University
(UIN) of Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. Advisor : Prof. Dr. Sokip, M.Pd.l.

Keyword: Competence, Social Competence, Teacher, Figh.

The background of this study is the social competence of figh teachers at
MTsN 2 Tulungagung, where the social competence of figh teachers can have a
positive effect on interactions between teachers, students, school employees,
parents and etc. However, if the teachers have not been able to master the
competence of teachers, especially social competence, the relationship between
teachers, students, school employees, parents will not be harmonious. However,
if the teachers have not been able to master the competence of teachers, especially
social competence, the relationship between teachers, students, school employees,
parents will not have a harmonious relationship. With this background, researchers
want to find out more about how the efforts of figh teachers in building teacher
social competence at MTsN 2 Tulungagung.

The research focus of this research is (1) How is the social competence of
figh teachers in terms of attitude and objective action at MTsN 2 Tulungagung?
(2) What is the social competence of the figh teacher in terms of communicating
effectively at MTsN 2 Tulungagung? (3) What is the social competence of the figh
teacher in terms of empathy and manners in communicating at MTsSN 2
Tulungagung? (4) How is the social competence of the figh teacher in terms of
adapting to the environment at MTsN 2 Tulungagung?

The objectives of this study are (1) to describe the social competence of figh
teachers in terms of being and acting objectively at MTsN 2 Tulungagung. (2)
Describe the social competence of figh teachers in terms of communicating
effectively at MTsN 2 Tulungagung. (3) Describe the social competence of figh
teachers in terms of empathy and politeness in communicating at MTsSN 2
Tulungagung. (4) Describe the social competence of figh teachers in terms of
adapting to the environment at MTsN 2 Tulungagung.

This research uses a qualitative approach with descriptive analysis type. The
research location is at MTsN 2 Tulungagung. The research data sources were
obtained through primary sources, namely observations and interviews with figh
teachers in the school and students at MTsN 2 Tulungagung. Secondary sources
use documentation data. Data collection techniques used observation, in-depth
interviews and documentation. Data analysis used data collection, data reduction,
data presentation and conclusion drawing. Checking the validity of the data
researchers used triangulation techniques.

The results of this study are (1) The social competence of figh teachers in
terms of being and acting objectively at MTsN 2 Tulungagung is by understanding
the characteristics and conditions of students, being fair and wise, so that teachers
can assess objectively. With the teacher being and acting objectively the teacher
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can convey information according to its portion and there will be a harmonious
relationship. (2) The social competence of figh teachers in terms of communicating
effectively at MTsN 2 Tulungagung is that the teacher builds trust in his
environment by conveying information in a language that is easily understood by
the interlocutor. At MTsN 2 Tulungagung some teachers, especially figh teachers,
apply a lot of talking directly face to face with students so that there is no
misunderstanding. (3) The social competence of figh teachers in terms of empathy
and politeness in communicating at MTsN 2 Tulungagung is by speaking kindly,
nobly, firmly, and correctly. At MTsN 2 Tulungagung the teacher is also an
example to build a sense of empathy by doing Friday charity, the results of which
are used for friends in need. In addition, schools and religious teachers have also
arranged activities that are expected to feel empathy for students and school
residents. (4) The social competence of figh teachers in terms of adapting to the
environment at MTsN 2 Tulungagung is by the way teachers must be more open
to new things in the surrounding environment. In this way, it is hoped that teachers
will more easily receive new information from their environment. This is expected
to make it easier for teachers to carry out their two roles at school and in the
community.

Xiv



ks

o) Loyl § dslozr W1 3L sl G aB) oodme 350 " Olgier kel ol s
b ¢ 12201193240 185 3 ¢ ol] Glw S ) " gt ugdg ¥ A gSH Al
ol sy BensSh Bl Y ) Ay e s Baald) Baded) polal) g 21 2SR B )
W Coloo ST Bl Vs 2l

Y eSO 2 Aol Ayl 3 kel ek Bsla V) 3 USTL £ gide o) s
oo e el e ) b agladl Ll el Y1 5L 005 Of (Sh G ¢ g sy
Osadald S L 13] ¢ elI3 mag I3 U] Loy cloog¥) [ oLV Byl gibgn . Oally Cpadall 4eidlej
Ollally cpedall ey oy BN 055 N ¢ elenr V1 5L Aoy ¢ el 5eLiST O] Jo 3
S ¢ Rl ads e Al B3 G5 ) Ly Sl jal oLl /e sl Bl il e
Aol a)lll 3 Cpedaal) Zebam V1 8 USI ol aid)) jodas sger 2487 Wl Bome L)
) s ¥ A S Lol

Jaslly Bl o e aidl) adak alea VI 3 US Gioy (1) ol s Colutal
ol Aelam ¥ 5 USU Caog) (2) sl oy ¥ A oS Radl) ol apull (3 esnl)
o) (B) sl s ¥ S ) Al Ayl 3 Jladll folsd) o dgary e addl)
n S 2D o st Ayll) (3 ol (3 Abalstly Cabladl G e il odal Bieloaa V) 3 LS
Ao gtl) By tl) (3 22l e S G e 4kl alal delanr V1 5. LS Caai(4) i) sl X
Er) ey ¥ A S 2ol

Ao gil) iy ll) 3 o) mBgn ¢ gl ol e 6 e o) gl Ayl sds pasins
@l e a1 plall s e ol Sl pslas Jo Jpadl @ sl il ¥ aasSH asdlyl
e S 2D ) o sl Ay ll) (3 OOl ylalllg pskall B3Le cades ma ML LaLYg Al VS e
oM p Bedsrnl UL aa Ol S SUL 339 plasanl g1 slall el migdg Y
oPDanly UL 2oy UL iy UL s dedsand) UL WS 335dly denill 3Ll
Cultd) Ola plasnl oUWl UL dms e 3idl Gs\;ﬂ\

B gt padly Bl o e add)l adak Belaa V1 5 LS (1) s anhld) ods il
¢ Ol B by atlas b I e s ¢ il ey Y aasS Aol dhwsl) anpall g
el iBsn IOls e Besos0 (S e Osalall Sy 5 Bradl e 1Sy Dol S0ty 0l
S (2)  Laetlize BVe cLii] arewy sl Gy laglall 5 daall S ¢ Resis8 Bradlly
) 8 Y RS B dlau ) Ay ald 8 Jlad) olsdl o e aid) edal delaa Yl
T 8 e L o 38l Dlashald 15 IV e g 3 28I Jgnd sl (el o8 IS5 e
Boliy ¢ Gpalall o ) ol ¢ sl s Y RS Al Al 2yl (3L calelid

XV



oo il odal 2ol Y1 S (B) el s i OBl s g g ool ¢ ald)) ades
sos o ol ¢ s il ¥ s Sl s gl iyl (3 Lol (3 alalbly Cabledl o
LWLV WA N[ [-1PSU I WU SO V0SS (PRS- VS IOV (Y P PRS- WEL IO V- () J PRS- RV
o &) Bl ekl oLl ALl I3 e bl sl 3487 e Yl Ual bl any ¢ sl sl
oo ezl Ual Ogall Osadally il coadas ¢ 25 4 BLoYL Lo b) cBaoS Blasle alasea
S o o g paedd elam V1 5 LSU) (4) 3l 0Ky Ol e b ladl e OF Bl
ST 0sedald 0 0F b e T ¢ il iy ¥ RS 2l da ) Ayl (3 Bl
B gy 3 lagles Ogelall il OF Joalll o ¢ 2 all oldis Loglat (3 50k cLa Y e 1 Lail

Vaily oy dll (3 0oy sl redall e s g OF 35l a L agite o ST

XVi



